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ABSTRAK 

Keluhan pada sistem Musculoskeletal adalah keluhan pada bagian – bagian 

otot skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan 

sampai sangat sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis faktor risiko 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja angkat – angkut di PT. 

Tunas Baru Lampung, Tbk. Cabang Sumatera Selatan. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode total sampling dalam 

pengambilan sampel sebanyak 45 orang pekerja angkat – angkut. Analisis data 

dilakukan ananlisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adanya keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja angkat – angkut 

dengan kategori tinggi (51,1%), adanya hubungan yang signifikan antara usia 

dengan keluhan MSDs (p-value = 0,001), adanya hubungan yang signifikan antara 

masa kerja dengan keluhan MSDs (p-value  = 0,003), adanya hubungan yang 

signifikan antara durasi kerja dengan keluhan MSDs (p-value = 0,004), adanya 

hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan keluhan MSDs (p-value = 

0,022), adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dengan 

keluhan MSDs (p-value = 0,008), adanya hubungan antara postur kerja dengan 

keluhan MSDs (p-value = 0,010), adanya hubungan yang signifikan antara 

kesegaran jasmani dengan keluhan MSDs (p-value = 0,011). Dapat disimpulkan 

bahwa keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja angkat – angkut 

di PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. Cabang Sumatera Selatan disebabkan oleh 

faktor risikonya yaitu usia, masa kerja, durasi kerja, beban kerja, kebiasaan 

merokok, postur kerja, dan kesegaran jasmani. Saran yang diberikan pada 

penelitian ini pekerja diharapkan untuk memanfaatkan waktu istirahat dengan 

melakukan stretching atau peregangan selama 5-10 menit untuk mengurangi 

tegangnya otot dan melancarkan peredaran darah keseluruh tubuh, untuk 

perusahaan diharapkan memberlakukan shift pada system kerja agar terciptanya 

kesehatan yang lebih baik pada pekerja. 

 
Kata Kunci : Musculoskeletal Disorders (MSDs), Pekerja Angkat – Angkut 

Kepustakaan : 62 (1982-2022) 



iii  

 

OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY 

FACULTY OF PUBLIC HEALTH, UNIVERSITY OF SRIWIJAYA 

Thesis, August 2023 

Nurmy Yanada Morlina: Mentored by Mona Lestari, S.K.M., M.KKK 

Analysis Of Risk Factors For Musculoskeletal Disorders (MSDs) Complaints in 

Porter Workers Of PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. South Sumatra 

 

Xvii + 119 pages, 25 tables, 21 images, 4 attachments 

ABSTRACT 

Complaints in the Musculoskeletal system are complaints in parts of the skeletal 

muscles felt by a person ranging from very mild complaints to very painful. This 

study aims to analyze the risk factors for complaints of Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) in lifters at PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. South Sumatra. This research 

is a quantitative research using the total sampling method in sampling 45 porter 

workers. Data analysis was carried out univariate and bivariate analysis. The 

results showed that there were complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

in high category porter workers (51.1%), there was a significant relationship 

between age and complaints of MSDs (p-value = 0.001), working period and 

complaints of MSDs (p-value = 0.003), duration of work and complaints of MSDs 

(p-value = 0.004), workload and MSDs complaints (p-value = 0.022), smoking 

habits and MSDs complaints (p-value = 0.008), work posture and MSDs 

complaints (p-value = 0,010), physical freshness and MSDs complaints (p-value 

= 0.011). It can be concluded that complaints of Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) in lifters at PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. South Sumatra is caused by 

risk factors, namely age, length of work, duration of work, workload, smoking 

habits, work posture, and physical freshness. The advice given in this study is that 

workers are expected to take advantage of rest time by stretching or stretching for 

5-10 minutes to reduce muscle tension and blood circulation throughout the body, 

for companies are expected to impose shifts on the work system in order to create 

better health for workers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Di perusahaan lain, masih tersedia banyak posisi yang membutuhkan 

pekerjaan dari sumber kekuatan manusia karena masih melakukan pekerjaan 

secara manual secara fisik yang berat. Salah satu kegiatan yang sering dilakukan 

orang adalah mengangkut suatu barang dari satu tempat ke tempat lain. Untuk 

menyelesaikan pemindahan itu, pekerja biasanya menggunakan energi atau tenaga 

mereka sendiri. Manual Material Handling (MMH) adalah proses pemindahan 

tanpa menggunakan mesin dan menggunakan tenaga manusia. 

Aktivitas Manual Material Handling ini terbagi menjadi beberapa bagian 

yaitu kegiatan membawa, mendorong, menarik, mengangkat dan menurunkan 

barang tersebut. Dampak yang dapat dihasilkan dari gerakan yang tidak tepat 

(MMH) diantaranya ialah keluhan muskuloskeletal. Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) adalah penyakit yang dampaknya bisa menyerang otot, saraf, ligamen, 

tendon, tulang sendi, saraf tulang belakang. Seseorang dapat mengalami keluhan 

musculoskeletal, yang bisa memberikan rasa tidak nyaman hingga sakit yang 

parah dibagian manapun dari otot rangka mereka. Kerusakan sendi, ligament dan 

tendon dapat mengakibatkan keluhan jika otot sering mengalami beban statis dan 

untuk jangan waktu yang lama. Gangguan musculoskeletal (MSDs) atau cedera 

pada sistem muskuloskeletal biasanya digunakan untuk menggambarkan keluhan 

atau kerusakan otot. 

Ada tiga faktor risiko Musculoskeletal Disorders yaitu faktor pekerjaan, 

lingkugan, dan karakteristik individu. Faktor kerja termasuk sikap, beban, waktu 

kerja, dan frekuensi. Untuk faktor lingkungan terdiri dari getaran, suhu, 

kelembaban, dan aliran udara. Faktor karakteristik individu terdiri usia, masa 

kerja, jenis kelamin, kebiasaan merokok. Keluhan musculoskeletal dapat terjadi 

dikarenakan postur kerja yang tidak ergonomis serta dapat meningkatkan risiko 

gangguan kesehatan. Bekerja dengan keadaan tidak nyaman secara terus menerus 

dapat   menyebabkan   berkurangnya   produktivitas   pekerja   dalam   kerja-nya 
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yang akan berakibat fatal hingga bisa menghilangkan pekerjaan bagi pekerja. 

Berdasarkan data dari International Labor Organization (ILO) pada tahun 2018 

sebanyak 380.000 atau sekitar 13,7% pekerja meninggal setiap tahunnya karena 

kecelakaan kerja. Menurut World Health organization (WHO) tahun 2018 

mengatakan kondisi musculoskeletal adalah penyumbang disabilitas terbesar 

kedua di dunia, secara global nyeri yang terjadi di punggung bawah menjadi 

penyebab utama kecacatan. Labour Force Survey melaporkan di Britania Raya 

mengalami peningkatan kasus MSDs yang signifikan dari 469.000 pekerja pada 

tahun 2017/2018 menjadi 498.000 pekerja pada tahun 2018/2019. Anggota tubuh 

bagian atas merupakan bagian tubuh yang sering mengalami gangguan 

musculoskeletal diantaranya bagian atas atau leher (41%), anggota tubuh bagian 

bawah (19%), dan punggung (40%) (HSE, 2019). 

Menurut studi yang sudah dilakukan pada 9.482 pekerja di 12 kabupaten atau 

kota di Indonesia, didapatkan hasil penyakit musculoskeletal sebanyak (16%), 

kardiovaskuler (8%), gangguan saraf (6%), gangguan pernafasan (3%), dan 

gangguan THT (1,5%) (Jalajuwita & Paskarini, 2015). Menurut Kementerian 

Kesehatan pada tahun 2013 di Indonesia prevalensi penyakit musculoskeletal 

yaitu 11,9% dan berdasarkan diagnosis atau gejala yaitu 24,7% sedangkan di 

provinsi Sulawesi Utara angka tertinggi prevalensi untuk penyakit 

musculoskeletal berdasarkan pekerjaan adalah buruh, petani dan nelayan (31,2%) 

yaitu seiring bertambahnya umur maka penyakit musculoskeletal meningkat. 

Dilihat dari Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI pada tahun 

2015 yang bersumber dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 menyebutkan 

bahwa kebiasaan merokok menjadi salah satu faktor risiko tertinggi nomor 2 yang 

sebesar 21,2% setelah faktor risiko kurangnya beraktivitas pada pekerja, kasus ini 

menunjukkan bahwa kebiasaan merokok sangat mempengaruhi kualitas kerja 

seorang pekerja, dilihat masih banyaknya pekerja yang merokok terutama pada 

pekerja dilapangan seperti pekerja angkat – angkut. Pada penelitian sebelumnya 

juga menyebutkan masing-masing 50% pekerja mengalami keluhan MSDs sedang 

dan berat yang disebabkan dari faktor risiko kebiasaan merokok. Dilihat dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi frekuensi merokok pada 
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pekerja, maka akan semakin bisa mengalami keluhan MSDs dan mempengaruhi 

akitivas kerjanya. 

Pada tahun 2017 dilakukan penelitian pada pekerja pengangkutan beras di PT 

Buyung Poetra Pangan Pegayut Ogan Ilir menyatakan 40 pekerja (57,1%) 

mengalami keluhan MSDs berat. Dimana pada faktor usia, dan masa kerja 

memiliki hubungan yang signifikan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs), dan faktor dominan timbulnya keluhan MSDs ialah dari variabel beban 

yang diangkut (Devi et al., 2017). Penelitian yang dilakukan pada tahun 2014 

pada pekerja Manual Handling di Pabrik Es Batu PT. Sumber Tirta Surakarta 

menyatakan bahwa sebanyak 55% pekerja memiliki keluhan musculoskeletal 

kategori tinggi (Erdiansyah et al., 2014). Berdasarkan dari penelitian yang sudah 

dilakukan pada tahun 2021 pada pekerja kuli panggul Wanita di pasar legi 

Surakarta menggunakan metode REBA menyatakan 74,4% pekerja termasuk ke 

dalam kategori risiko postur kerja yang tinggi atau dengan kata lain memiliki 

tingkat gangguan musculoskeletal yang tinggi (Nurcahyani et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

diperlukan penelitian untuk mempelajari lebih lanjut tentang faktor risiko keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) diantara pekerja angkat – angkut di PT. Tunas 

Baru Lampung, Tbk. Cabang Sumatera Selatan, sehingga mendapatkan upaya 

untuk melakukan pencegahan dan memberikan informasi terkait bahaya nya 

penyakit Musculoskeletal Disorders (MSDs) untuk pekerja angkat – angkut yang 

dikarenakan proses kerjanya sangat berpotensi menyebabkan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Musculoskeletal disorders dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

karakteristik pekerjaan, karakteristik individu, dan karakteristik lingkungan kerja. 

Salah satu faktor yang termasuk kedalam karakteristik pekerjaan adalah postur 

kerja. Aktivitas yang cukup banyak menggunakan postur janggal atau tidak 

alamiah salah satunya adalah pekerja angkat - angkut di PT. Tunas Baru 

Lampung, Tbk. Cabang Sumatera Selatan. Pekerja angkat – angkut merupakan 

pekerjaan berat yang mengutamakan kekuatan fisik untuk memindahkan barang 

dari suatu lokasi ke lokasi lain, dan hampir seluruh proses kerjanya melibatkan 

manual handling yang dilakukan dengan tenaga fisik, kondisi ini dapat 

menyebabkan keluhan musculoskeletal. Dari beberapa hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

adalah penyakit yang paling banyak terjadi pada pekerja angkat-angkut, 

dikarenakan kurangnya pemahaman tentang posisi tubuh saat mengangkat barang. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu “Analisis faktor risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

khususnya pada pekerja angkat – angkut di PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 

Cabang Sumatera Selatan?”. 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis faktor risiko keluhan MSDs pada pekerja angkat – angkut di PT. 

Tunas Baru Lampung, Tbk Cabang Sumatera Selatan. 

 
1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi keluhan MSDs pada pekerja angkat – 

angkut di PT. Tunas Baru Lampung Tbk, Cabang Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi variabel independen (usia, masa kerja, 

durasi kerja, beban kerja, kebiasaan merokok, postur kerja, kesegaran 

jasmani) pada pekerja angkat – angkut di PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 

Cabang Sumatera Selatan. 



5 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

3. Menganalisis hubungan usia dengan keluhan MSDs pada pekerja angkat 

– angkut di PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. Cabang Sumatera Selatan. 

4. Menganalisis hubungan masa kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja 

angkat – angkut di PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. Cabang Sumatera 

Selatan. 

5. Menganalisis hubungan durasi kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja 

angkat – angkut di PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. Cabang Sumatera 

Selatan. 

6. Menganalisis hubungan beban kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja 

angkat – angkut di PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. Cabang Sumatera 

Selatan 

7. Menganalisis hubungan kebiasaan merokok dengan keluhan MSDs pada 

pekerja angkat – angkut di PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. Cabang 

Sumatera Selatan 

8. Menganalisis hubungan postur kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja 

angkat – angkut di PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. Cabang Sumatera 

Selatan 

9. Menganalisis hubungan kesegaran jasmani dengan keluhan MSDs pada 

pekerja angkat – angkut di PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. Cabang 

Sumatera Selatan. 

 
 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Peneliti dapat meningkatkan pemahaman mengenai risiko timbulnya 

keluhan musculoskeletal disorder (MSDs) pada pekerja angkat – angkut di 

PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. Cabang Sumatera Selatan. 

2. Peneliti mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang lebih dalam 

penggunaan aplikasi software REBA. 

3. Peneliti mendapatkan wawasan dan pengetahuan tentang keselamatan 

kerja pada aktivitas Manual Handling. 

4. Peneliti dapat menganalisis faktor risiko yang berpengaruh terhadap 

keluhan musculoskeletal disorders (MSDs). 
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Sebagai informasi bagi peserta didik Fakultas Kesehatan Masyarakat 

dimasa yang akan datang. 

2. Sebagai bahan kepustakaan untuk penelitian selanjutnya yang mengenai 

musculoskeletal disorders (MSDs). 

3. Sebagai jembatan penghubung antara mahasiswa dan perusahaan terkait. 

 
 

1.4.3 Bagi PT. Tunas Baru Lampung, Tbk. 

1. Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada pengelola perusahaan 

mengenai bahaya kegiatan manual handling dan tingkat risiko MSDs di 

tempat kerja sehingga dapat lebih memperhatikan 

2. Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada pekerja mengenai kegiatan 

di bidang K3 lebih tepatnya pada MSDs. 

3. Dapat melakukan tindakan atau upaya perlindungan dengan meningkatkan 

kesehatan pekerja untuk meminimalisir terjadinya penyakit akibat kerja. 

 
 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Tunas Baru Lampung, Tbk Cabang 

Sumatera Selatan yang berlokasi di Jalan Raya Palembang - Betung KM 14 

Kelurahan Tanas Mas, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. 

 
1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor risiko keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja angkat – angkut di PT. Tunas Baru Lampung, 

Tbk. Cabang Sumatera Selatan. 

 
1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November – Desember 2022 
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